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ABSTRAK

Jatropha Curcas Linn yang dikenal sebagai tanaman jarak dengan mudah
dapat ditemui di  seluruh pelosok daerah Gorontalo. Masyarakat
memanfaatkannya sebagai tanaman pagar dan tanaman penanda pada kuburan
karena sifat mudah tumbuhnya meski tanpa perawatan seperti pemberian pupuk.

Pengembangan tanaman ini memperoleh perhatian khusus dari
pemerintah daerah mengingat kesesuzian iklim dan tanah yang mendukung
pertumbuhannya. Gorontalo memiliki ikliim kering dan jenis tanah dengan tingkat
porositas yang cukup sehingga cocok untuk pertumbuhan tanaman jarak. Melalui
perluasan areal tanam, sistem pembibitan tanaman jarak dikembangkan melalui
biji dan stek dari tanaman induk yang memiliki karakteristik unggul. Salah satu
kebun induk memuat tanaman jarak pagar yang telah berumur sekitar 60 tahun
yang di tanam pada masa pendudukan Jepang.

Awal tahun 2007 tercatat luas areal penanaman jarak sejumlah 1.128
hektar dan tahun ini juga pemerintah daerah Gorontalo mencanangkan program
10.000 hekfar penanaman jarak pagar yang dipusatkan di Kabupten Gorontalo
dan Bone Bolango. Penanaman jarak pagar ini salah satunya melalui program
rehabilitasi lahan di daerah aliran sungai vang bermuara di danau limboto.
Program ini bertujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan dalam bentuk
terjadinya erosi yang menyebabkan pendangkalan danau limboto. Sedangkan
program peningkatan pendapatan masyarakat melalut industri biodiesel dengan
memanfaatkan jarak sebagai komoditas yang mudah tumbuh pada [ahan marjinal
di samping sistem pengolahan tanahnya yang minimum. Pemanfaatan lahan
marjinal yang selama ini tidak memiliki tanaman tetap dan pengembangan sistem
tumpang sari dengan kebun kelapa dan tanaman lainnya merupakan pola tanam
yang mendatangkan keuntungan bagi petani.

Pengelotaan tanaman jarak pagar ini melibatkan berbagai instansi di
Provinsi Gorontalo seperti Badan Penelitian, Pengembangan dan Pengendalian
Dampak Lingkungan, Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Pusat Studi
Lingkungan-Universitas Negeri Gorontalo, PT. PLN (Perserc), PT. Rajawali
(Persero) dan Pemerintah Kabupaten. Di samping itu pula terdapat kelompok
tani. dan perorangan yang memiliki pengusahaan tanaman jarak pagar yang
dikelola secara swadaya. Sosialisasi tanaman ini terus dikembangkan ke semua
lapisan masyarakat dalam rangka menyukseskan program biodiesel sebagai
upaya mengatasi krisis energi yang mulai menimpa bangsa Indonesia. Di sisi lain
sebagal upaya mengatasi dampak lingkungan karena kekurangan vegetasi alam
dan menyukseskan program gerakan rehabilitasi lahan nasional di Provinsi
Gorontalo.

_ Lebih lanjut pemerintah daerah telah menata secara dini rancangan
industri pengolahan biodiesel yang akan melayani semua lokasi pengembangan
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tanaman jarak. Mesin-mesin pengepresan (ekstraktor) ditempatkan pada semua
sentra pengembangan sehingga proses ekstraksi minyak jarak (crude oil)
dilakukan oleh masing-masing sentra. Dengan demikian produk sampingnya
dapat dimanfaatkan secara langsung oleh petani baik untuk bahan pupuk
organik, ataupun dalam bentuk yang lain. Minyak jarak selanjutnya dikirm ke
pusat pengolahan lanjutan untuk memperoleh komponen dalam bentuk minyak
jarak (biodiesef) dan produk lainnya seperti gliserol.

Petani atau pihak yang menyuplai minyak jarak selanjutnya dapat menjual
semua produk yang dihasilkan melalui pengolahan lanjutan ini atau menarik
kembali produknya dengan membayar biaya operasional pengolahan. Pusat
pengolahan biodiesel ini memiliki kemampuan mengolah minyak jarak dengan
kapasitas 300 liter/hari atau setara dengan 1 ton biji jarak/hari. Peralatan
pengolahan biodiesel ini disuplai oleh PT. Tracon Industri yang merupakan anak
perusahaan PT. Rekayasa Industri. Peralatan ini terdiri atas unit ekstraksi
dengan metode penekanan (hidrolik dan berulin), unit saringan minyak (filter)
dengan sistem ganda, dan unit pengolahan biodiesel yang terdiri atas tabung
reaktor, evaporator dan palung pengendapan.

PENDAHULUAN

Kecenderungan akan berkurangnya energi dunia telah dilukiskan secara
gamblang oleh Meadows dan kawan-kawannya dari kelompok Roma (Club of
Rome) (Meadows, 1972), dimana telah diramalkan bahwa menjelang tahun
2000-an sumber alam akan berkurang secara drastis yang mengakibatkan
produksi pertanian terutama pangan dan industri akan mencapai puncaknya dan
menurun drastis sesuai dengan menurunnya ketersediaan sumber alam. Gambar
1. menunjukkan hasil perhitungan Meadows dan kawan-kawan yang telan
banyak di soroti dan dibahas secara meluas. Kecenderungan yang menentukan
batas pertumbuhan dunia ini sering dipakai sebagai landasan perencanaan
energi dari berbagai negara. Sebagai misal di negeri kita dikenal langkah-
fangkah kebijaksanaan energi yang meliputi intensifikasi (pencarian sumber-
sumber energi baru), konservasi (pen.ghematan penggunaan energi) dan
diversifikasi (pemanfaatan energi baru dan terbarukan) (Bakoren, 1990).

Sehubungan dengan kebijaksanaan energi nasional maka program
pengembangan tanaman jarak pagar sebagai sumber energi baru dan
terbarukan periu dicermati oleh setiap pemerintah daerah dan pihak yang terkait
lainnya. Dalam kaitan ini pula maka semua pihak yang ada di provinsi Gorontalo
telah mengambil peran dalam mendorong suksesnya program pengembangan
tanaman jarak. Pemerintah provinsi Gorontalo telah mencanangkan penanaman
jarak pagar seluas 10.000 hektar pada tahun 2007 ini.
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Gambar 1. Batas pertumbuhan dunia (Meadows, dkk (1972))
di dalam Abdullah K., dkk ( 1991).

MODEL PENGEMBANGAN TANAMAN JARAK GORONTALO

A.

Aspek'Budaya Dan Lingkungan

Pada masa pemerintah pendudukan Jepang di Gorontalo, tanaman
jarak ini ,diperintahkan untuk ditanam sebagai pagar agar tanaman kapas
terlindung dari serangan babi saat itu. Tanaman jarak pagar bagi masyarakat
Gorontalo dikenal dengan nama bindalo atau balacai. Daun tanaman ini
sering dimanfaatkan untuk menurunkan panas pada penyakit demam dan
mengatasi penyakit bisul. Tanaman ini juga digunakan sebagai tanaman
penanda pada kuburan, dua buah fanaman jarak ditanam untuk kuburan laki-
laki dan satu buah tanaman untuk kuburan perempuan. Kondisi agroklimat
sete'mpat yang mendukung pertumbuhan tanaman ini menyebabkan

penyebarannya yang meluas di daerah Gorontalo.

B. Wilayah Pengembangan Tanaman Jarak

Rit:

Memasuki tahun 2005 tanaman jarak pagar diperkenalkan sebagai
sumber penghasil minyak diesel di Gorontalo. Sejalan dengan upaya
gerakan rehabilitasi nasional khususnya dampak pendangkalan danau
limboto maka penanaman jarak pagar menjadi sebuah program yang
ditujukan untuk menanggulangi proses pendangkalan jtu dengan penanaman

di sekitar hulu sungainya. Di sisi lain tanaman jarak pagar ini dikembangkan
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dalam rangka peningkatan pendapatan masyarakat melalui  industri
biodiesel. Tanaman ini sangat mudah tumbuh bahkan di lahan marjinal
sehingga menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat wilayah
Gorontalo. Wilayah yang menjadi sentra pengembangan tanaman jarak
pagar meliputi kabupaten Gorontaloc, Bone bolango, Boalemo, Pohuwato dan

Kotamadya Gorontalo.

No Lokasi Pelaksana Luas (Ha) Jml
Pohon
Kabupaten Gorontalo
1 | Batu Layar/QOtopade UNG/Balitbangpedal 75.0 187,000
- da
2 | Bilo/Paguyman Kelompok Tani 54 .4 138,000
3 | Tabongo HUTBUN Provinsi 100.0 120,000
barat/Batudaa
4 | Mootinelo/Batudaa HUTBUN Provinsi 100.0 120,000
5 | Lakea/Tolangohula PT. Rajawali 25.0 25,000
(Persero)
Kabupaten Bone Bolango
6 | Bonedaa/Suwawa HUTBUN Provinsi 110.0 45,000
7 | Boidu/Bulango KSU. Sinar Bintalo 187.0 189,000
8 | Mongiilo/Bulango PT. PLN 10.0 10,000
9 | Boidu/Bulango Utara | HUTBUN Provinsi 18.0 45,000
10 | Botuonuo/Kabila HUTBUN Provinsi 20.0 24,000
11 | Molotabu/Kabila HUTBUN Provinsi 20.0 24 000
12 | Bulotalangi/Tapa HUTBUN Provinsi 42.0 105,000
13 | Dunggala/Tapa H. Yusuf Amu 60.0 72,000
14 | Timbuolo/Botupingge | KSU. Sinar Bintalo 9.0 22,500
15 { Moutong/Tilongkabila | KSU. Sinar Bintalo 110.0 45,000
Kabupaten Boalemo
16 | Pontolo/Botumoito Perkebunan Boalemo 25.0 25,000
17 | Pilolianga/Tilamuta Kelompok Tani 11.2 28,000
18 | Karya Kelompok Tani 2.0 4,000
Mukti/Moagtilango
Kabupaten Pohuwato ‘
19 | Padengo/Paguat | Kelompok Tani | 84 | 21,000
Kotamadya Gorontalo
20 | Talumolo/Kota Timur | KSU. Sinar Bintalo 88.0 170,000
21 | Leato/Kota Selatan KSU. Sinar Bintalo 30.0 60,000
22 | Pilolodaa/Kota Barat | KSU. Sinar Bintalo 23.0 25,000

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Gorontalo, 2007.

C. Model Pengembangan

Pengembangan tanaman jarak dilakukan dengan sistem pengolahan
tanah minimum hingga sedang dengan memanfaatkan areal perbukitan, lereng
dan lahan kebun dengan tumpang sari. Salah satu kebun yang dikelola oleh

petani melakukan penanaman jarak pagar dengan tumpangsari kacang tanah
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sehingga tiga bulan berikutnya memperoleh hasil dari kacang tanah. Model ini
secara nyata memberikan penghasilan tambahan yang selanjutnya digunakan
untuk membiayai perawatan tanaman jarak pagar bulan selanjutnya hingga
menghasilkan buah. Model yang lain adalah dengan menanam jarak pagar di
dalam kebun yang telah ditanami kelapa serta penanaman dengan jati putih yang
merupakan tanaman pada program gerakan rehabilitasi lahan. Jarak tanam
untuk tumpang sari kacang tanah dilakukan dengan menerapkan pola 2 x 3
meter sedangkan tumpang sari tanaman keras dengan pola 5 x 5 meter.

Pengadaan bibit untuk tanaman baru dilakukan dengan memanfaatkan
jarak pagar loksl disamping bibit yang didatangkan dari Jawa. Salah satu kebun
sumber yang berlokasi di Boidu, Bulango Utara milik salah seorang warga
memuat tanaman jarak pagar yang ditanam sejak jaman pendudukan Jepang di
Gorontaio. Tanaman jarak pagar yang diperintahkan untuk ditanam oleh Jepang
sebagai penghalau babi bagi tanaman kapas waktu itu kini dimanfaatkan sebagai
sumber bibit. Upaya pembibitan dilakukan pada lahan yang tersedia sumber
aimya dan pada saat penanaman bibit-bibit tersebut di angkut oleh mobil ke
lokasi yang masih dapat ditempuh éedangkan lokasi terpencil seperti lereng bukit
selanjutnya diangkut dengan gerobak sapi.

Sejalan dengan investasi pengembangan pertanaman jarak pagar juga
dilkuti dengan pengembangan industri pengolahan biodiesel. Mesin-mesin
pengebresan / ekstraktor ditempatkan di sejumlah sentra pengembangan seperti
Batulayar, Boidu, dan kotamadya Gorontalo sehingga proses ekstraksi minyak
kasar dilakukan ditempat dan bungkil yang dihasilkan diproses untuk pupuk
kompos bagi tanaman setempat. Minyak kasar selanjutnya diangkut ke pusat
pengolahan lanjutan yang letaknya di kotamadya untuk menghasilkan minyak
biodiesel dan produk samping berupa gliserol. Sistem ini di maksudkan untuk
mengoptimalkan kapasitas pengolahan biodiesel sebesar 300 liter/hari atau
setara dengan 1 ton biji jarak/hari. Peralatan pengolahan biodiesel ini disuplai
oleh PT. Tracon Industri yang merupakan anak perusahaan PT. Rekayasa
industri. Peralatan ini terdiri atas unit ekstraksi dengan metode penekanan
(hidrolik dan berulir), unit saringan minyak (filter) dengan sistem ganda, dan unit
pengolahan biocdiesel yang terdiri atas tabung reaktor, evaporator dan palung
pengendapan.

Program pendampingan dikembangkan dalam upaya mengawal

keyakinan petani meraih kesusksesan penanaman jarak pagamya. Sosialisasi
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proses pengolahan hasil dan pemanfaatan hasil samping ditujukan untuk
memantapkan pengetahuan, keterampilan petani menangani pasca panen dan
pengolahan hasil panennya. Topik pelatihan meliputi pengomposan ampas buah,
pemanfaatan ampas pengepresan baik untuk briket, kompos maupun bahan
material dan pemanfaatan gliserol untuk pembuatan sabun mandi. Mekanisme
pengolahan minyak kasar ke pengolahan lanjutan pun diperkenalkan dengan dua
tawaran yakni dengan menjual semua produk atau menarik kembali produk

olahan tersebut dengan pengenaan biaya.
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